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Abstrak

Program Pengembangan Desa Mitra Mlokomanis WetataKatan Ngadirojo Kabupaten
Wonogiri bertujuan untuk mengejawantahkan peranalitéknik Negeri Semarang dengan
luaran rencana strategi riset unggulan tentang gmnéerbarukan dan rekayasa lingkungan
secara lebih riil di Desa Mitra. Salah satu klastedustri rumah tangga yang banyak
mendapat sorotan dari segi lingkungan adalah indukecil tahu yang berada di
Mlokomanis Wetan. Semakin pesatnya perkembangastinéecil tahu, akan berdampak
positif bagi kemajuan yang membawa peningkatan gesteén ekonomi masyarakat desa.
Namun demikian, limbah yang dihasilkan dari progesduksi tahu akan berdampak
negatif bagi lingkungan desa menjadi berbau damkderdasarkan karakteristik limbah
tahu di atas dan disesuaikan dengan baku mutu lmtzr tahu yang ada, maka air
limbah tahu dari industri kecil yang berada di pedan tersebut sangat berpotensi
terhadap pencemaran lingkungan apabila dibuang $amgy tanpa adanya pengolahan.
Pencemaran tanah dapat terjadi apabila air imbakrembes ke dalam tanah dan dapat
mengakibatkan air sumur penduduk yang dekat dergrabesan air limbah tersebut tidak
dapat dimanfaatkan lagi. Oleh sebab itu diperluka@ngembangan teknologi untuk
pengolahan air limbah yang dapat menghasilkan bsogabagai energi terbarukan yang
dapat dikembangkan sehingga bermanfaat bagi peridpddesaan. Penggunaan metode
pengelolaan limbah ini tidak hanya bersifat “penangn” namun juga memiliki nilai
guna/manfaat sebagai energi terbarukan dan limbalr gang keluar dari digester
dimanfaatkan untuk pengairan Gapoktan Rejo Tantaséwmpurnya digunakan pupuk
organik. Teknologi ini dapat menurunkan padatan geenar berkisar 75-90%. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan program pengenaradgsa mitra ini dengan cara
sosialisasi, penerapan teknologi dengan metode rabaeteknologi yang digunakan
sederhana, mudah dipraktekkan dengan peralatan yalagif murah dan mudah didapat
sehingga para pelaku industri kecil dan menengataki lagi beranggapan bahwa
pengolahan air limbah industri kecil tahu merupakzeban yang sangat mahal. Selain itu
dicari alternatif penggunaan metode pengolahan amlgengan bernilai ekonomis yang
dapat menghasilkan biogas sebagai energi terbarukafemudian dilakukan
pendampingan serta monitoring dan evaluasi untulbekeasilan menuju desa mandiri
energi dan green village. Teknologi yang yang dikas berupa gas metana yang
merupakan energi terbarukan dari hasil konsep reewang diterapkan dalam proses
pengolahan air limbah industri kecil tahu ini sangaenguntungkan bagi pelaku bisnis,
karena selain limbahnya tertangani dengan baik,ajudapat dihasilkan sumber energi
terbarukan. Dikarenakan limbah cair dapat tertangaerengakibatkan desa menjadi bersih
dan siap untuk melakukan penghijauan disekitar tarmpanduduk menuju green vilage.
Luaran berupa publikasi di jurnal nasional ber ISSpublikasi dimedia masa, TTG,
peningkatan pendapatan penduduk, dan prosedingniasénal.

Kata Kunci: desa mitra, air limbah tahu,energi terbarukan, gredlage.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi masyarakat di Kabupaten Wiané&bususnya di Desa
Mlokomanis Wetan Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Vgonasemakin berkembang dan
berpotensi untuk dikembangkan dan akan sustain@klelaya saing dengan adanya klaster
industri kecil tahu di desa mitra karena berkaitaat dengan kehidupan masyarakat serta
lingkungan.

Pengembangan kawasan pedesaan Mlokomanis Wetaadnisoj penting dalam 3 tahun
terakhir ini dikarenakan merupakan desa mitra €lalik Negeri Semarang. Sejalan dengan
program pemerintah untuk percepatan perekonomiaa Bdokomanis Wetan yang berfokus
menangani infrastruktur serta lingkungan maka €kiikk Negeri Semarang memiliki
kepedulian dengan berkontribusi memberikan penguailalui aplikasi sains dan teknologi,
model, kebijakan, serta rekayasa lingkungan besbaset tentang kemandirian energi dan
kepedulian lingkungan menuju Green Villace Progdesa mandiri energi dan green village
akan dilakukan pada desa ini yang memiliki potexiginomi tinggi baik berdasarkan letak
geografis wilayah, ekonomi kreatif, sosio-cultuseymber daya alam, sumber daya manusia
ataupun potensi lainnya.

Perkembangan industri tahu yang terdapat di deskdvwianis Wetan dewasa ini telah
memberikan sumbangan besar terhadap perekonomiasayrakat desa. Di lain pihak hal
tersebut juga memberi dampak pada lingkungan akibahgan industri maupun eksploitasi
sumber daya yang semakin intensif dalam pengemhbandastri.

Lebih lanjut dinyatakan harus ada transformasirghka kontekstual dalam pengelolaan
industri, yakni keyakinan bahwa operasi industdasa keseluruhan harus menjamin sistem
lingkungan alam berfungsi sebagaimana mestinyanddatasan ekosistem lokal hingga
biosfer[2].

Efisiensi bahan dan energi dan air dalam pemanfaptanmrosesan, dan daur ulang, akan
menghasilkan keunggulan kompetitif dan manfaat ekonsesuai dengan Riset Unggulan
Politeknik Negeri Semarang dengan skim Energi Trel@n dari pengolahan limbah cair tahu
dan rekayasa lingkungan dengan pembuatan pupukikrdgan pupuk cair serta akuaponik.

B. SUMBER INSPIRASI

Berdasarkan karekteristik limbah tahu dan disé&sumadengan baku mutu limbah cair
tahu yang ada, maka air limbah tahu sangat bergidterhadap pencemaran lingkungan apabila
dibuang langsung tanpa adanya pengolahan[3]. H&mtunya dapat menyebabkan pengaruh-
pengaruh besar terhadap peningkatan biaya opeshsi@m dapat menurukan produktivitas
yang diakibatkan karena menurunnya kesehatan karygang disebabkan karena tata kelola
atau tata letak yang kurang baik[4].
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Sehingga dengan adanya permasalah-permasalahutetiseitas diperlukan suatu solusi
atau strategi untuk mencegah atau meminimasi limpeg terbentuk dan meningkatkan
efisiensi produk/jasa melalui upaya penghematarggneman materi dan energi serta dapat
meningkatkan tata operasi yang baik[5].

Untuk menuju Green Village diperlukan strategi iglengan daur ulang limbah cair dan
lumpur digester yangdimaatkan oleh Gapoktan Rajo dan Kawita Sakinah.

Pada proses produksi tahu masukan yang berupa bbhkn, air dan enerqgi
pemakaiannya kurang tepat dan tidak efisien sehiaggn menaikkan biaya produksi[6].

Demikian juga untuk sarana dan prasarana yang taaah lingkungan serta tata letak yang
tidak teratur hal tersebut akan menyebabkan pehgangaruh besar terhadap peningkatan
biaya operasional tahu dan dapat menurunkan preitakt yang dikarenakan menurunnya
kesehatan karyawan.

Limbah yang dibuang dapat secara langsung mauplak tangsung berdampak pada
kesehatan masyarakat. Air limbah dari industri lketiu berasal dari perendaman, pencucian,
pengepresan dan pencetakan[7].

Air limbah dari pembuatan tahu itu sendiri terbagnjadi 2 (dua) macam vyaitu air
limbah cucian, perendaman dan limbah sisa pemasdkan penggumpalan. Air limbah
pencucian hanya berupa air kotor yang berisi kat&gioran kedelai, sedangkan limbah sisa
pemasakan berupa cairan putih yang lama kelamabalwgdak sedap[8].

Air limbah yang berasal dari sisa penggumpalamgetiahan kedelai 100 kg sebesar
1200 liter itulah yang dapat yang dapat mencemagkungan, karena limbah tersebut
merupakan limbah organik yang mempunyai kadar C@Bgytinggi sehingga berbau tidak
sedap serta dapat mencemari air dan tanah di sgkitapabila tidak diolah[9].

C.METODE

Metode pengelolaan lingkungan yang melibatkan KUa Wonogiri, Gapoktan Rejo
Tani, Kawita Sakinah dapat dilakukan secara indizicli setiap pelaku usaha dan dapat pula
dengan pendekatan klaster. Upaya pengelolaan sechvalu dilakukan oleh masing-masing
pelaku usaha, sehingga bersumber dari masing-magingdu. Dalam upaya individual tidak
ada komunikasi dan kerjasama antar pelaku usabandatlaksanaan pengelolaan lingkungan.
Upaya pengelolaan lingkungan secara individu semeggalami tantangan khususnya dalam
hal penyediaan sumber daya baik dana maupun SDM.

Selain dilakukan secara individual, upaya pengaloliingkungan bersama-sama Gapoktan
Rejo Tani dan Kawita Sakinah yang akan dilakukamgdn pendekatan klaster secara bersama-
sama, baik oleh seluruh atau sebagian besar pelsdita dalam klaster. Dengan demikian,
sumber daya dan biaya yang timbul akibat upaya glela@n ini ditanggung secara bersama
oleh pihak yang terlibat.
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Tabel 1. Persentase Volume Dan Waktu Siklusuntuk Digester Anaerob

Persentase (%)

Tahapan i
Volume Waktu Siklus

Pengisia 25 ke 10! 25

Reaksi 100 35

Penaendan: 10C 20

Dekantasi 100 ke 35 15

Istirahat (idle) 35 ke 25 5

Sedimentasi berlangsung dalam satu digester,Pattatdrtersuspensi (TSS), COD dan
gas yang terbentuk dikontrol pada ring optimuniC36- 38C dan pH dikontrol pada ring
optimum 6,8 — 7,

D. KARYAUTAMA

Program pengembangan desa mitra Mlokomanis Wetark umengintegritas penerapan
produksi bersih dan pengolahan air limbah indkstcil tahu menjadi energi terbarukan dengan
menggunakan reaktor degester secara terpadu unavwujodkan desa mamdiri energi,
disamping itu juga untuk menajga desa yang bemihsgthat menuju desa yang green village.
Untuk menuju Green Village kelompok mitra adalatp@dan Rejo Tani yang beranggotakan
124 orang serta Kawita Sakinah yang beranggotakaor&ng. Kedua kelompok tersebut akan
memanfaatkan air limbah yang keluar dari Digestauki saran pengairan serta lumpur dari
Digester yang akan digunakan sebagai pupuk org&glkama ini untuk keperluan pengairan
dan pupuk masih menggunakan pupuk kimiawi yang elgslykan ongkos produksi pertanian
menjadi tinggi. Apabila pengairan disubtitusi memgagkan air limbah yang keluar dari digester
kelompok Gapoktan dan Kawita akan mendapatkan sumpbeegairan yang kaya nutrien,
sedangkan Kelompok Usaha Bersama Tahu akan mekdapsimber energi alternatif yang
bermanfaat untuk proses produksi tahu.

E. ULASAN KARYA

Tercapainya target program pada pelaksanaannymluzlpat dijadikan sebagai indicator
keberhasilan program dalam kerangka yang lebih Riaggram jangka panjang yang dirancang
oleh tim pengabdian pada masyarakat di Desa Mlok@n®Wetan Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri, diterapkan model tindak lanjamg berkesinambungan. Setelah program
ini akan dilanjutkan penataan instalasi peralatgar anasyarakat luas dapat memanfaatkan
berbagai pengembangan pupuk organik dan pupuldaaitbio digester serta pemanfaatan air
limbah digester untuk pengairan pertanian[10].

Penguatan Forum Kelembagaan Kawita Sakinah, Peagatlayout pembuatan
akuaponik, Desain akuaponik, Proses penyusunan ylerab, Berperan serta dalam training
pembuatan akuaponik, Berperan serta dalam traprioduksi sayur akuaponik, Berperan serta
dalam training pemasaran melalui media elektronik
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Tahap ini adalah kegiatan tim pengabdian memonewani{UB Tahu Wonogiri,
Gapoktan Rejo Tani, Kawita Sakinah untuk tetapjagnkemitraan antara tim pengabdian dan
mitra. Tujuannya memastikan bahwa digester dapatpbeasi dalam keadaan baik dan mitra
tetap melakukan penggunaan dan perawatan sesusédpro Memonev perawatan pada
komponen pengaliran air limbah sampai ke pengalyas ke masyarakat serta keberlanjutan
pembuatan pupuk organik dan pupuk cair serta kabgslngan produksi akuaponik.

F. KESIMPULAN

Desa Mlokomanis Wetan di Kecamatan Ngadirojo KatampaVonogiri saat ini telah
berkembang dengan baik dikarenakan telah menjegh ddtra Politeknik Negeri Semarang
dalam mengimplementasikan kegiatan Penelitian damg&bdian kepada Masyarakat dan
kegiatan Co-op mahasiswa di lapangan. Desa mitnampueyai potensi sumber daya alam
untuk menjadi Green Village dikarenakan adanya sarana prasarana yang dindiki
kesanggupan dalamharing resourcesPotensi desa yang spesifik dari segi countur dan
alamnya sehingga layak dijadikan desa mitra. Limglam desa kondisinya sekarang banyak
yang rusak dikarenakan adanya pencemaran lingkuaighat adanya industri tahu yang belum
tertangani imbah cairnya.

Desa Hijau atawreen Villageadalah konsep yang diperkenalkan untuk memperbaiki
kondisi tersebut. Konsep ini merupakan jawabanlapsdulian lingkungan.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat Programapnogengembangan desa mitra
Mlokomanis Wetan ini, mampu memberikan dampak danfaat yang positip pada penerapan
produksi bersih dan pengolahan air limbah indkstcil tahu menjadi energi terbarukan dengan
menggunakan reaktor degester secara terpadu untkujodkan desa mandiri energi,
disamping itu juga untuk menajga desa yang bewsihséhat menuju desa yang green village.
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